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RSMATA
UNDAAN

KEPUTUSAN DIREKTUR RUMAH SAKIT MATA UNDAAN
NOMOR : 2299/KEP/DIR/RSMU/XI11/2022
TANGGAL : 8 DESEMBER 2022
TENTANG
PERENCANAAN PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN TAHUN 2023
RUMAH SAKIT MATA UNDAAN SURABAYA

DIREKTUR RUMAH SAKIT MATA UNDAAN SURABAYA

Menimbang : a. Bahwa dalam meningkatkan kompetensi setiap staf di RS Mata Undaan
perlu adanya program pendidikan dan pelatihan;
b. Bahwa dalam perencanaan program pendidikan dan pelatihan dilakukan
dengan metode 7raining Need Assesment (TNA);
c. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf (a)
dan (b) di atas, maka perlu ditetapkan dengan Keputusan Direktur.

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit;
Permenkes Nomor 36 Tahun 2014 tentang tentang Tenaga Kesehatan:
Peraturan Perhimpunan Perawatan Penderita Penyakit Mata Undaan
(PAMU) Undaan Nomor: 012/P4MU/X/2020 tentang Peraturan Internal
Rumah Sakit (Hospital By L aws) Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya;
5. Keputusan Perhimpunan Perawatan Penderita Penyakit Mata Undaan
Nomor: 014/P4MU/SK/X/2020 tentang Pengangkatan Direktur Rumah
Sakit Mata Undaan Surabaya;

6. Keputusan Perhimpunan Perawatan Penderita Penyakit Mata Undaan
Nomor: 014/P4MU/SK/X/2022 Tentang Penetapan Struktur Organisasi
Rumah Sakit Mata Undaan;

7. Peraturan  Direktur Rumah Sakit Mata Undaan Nomor:

1472/PER/DIR/RSMU/VII/2022 Tanggal 12 Juli 2022 tentang Pedoman

Sumber Daya Manusia Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya.

Mengingat

=

MEMUTUSKAN:

Menetapkan PERATURAN DIREKTUR RUMAH SAKIT MATA UNDAAN SURABAYA
TENTANG PERENCANAAN PROGRAM PENDIDIKAN DAN PELATIHAN
TAHUN 2023 RUMAH SAKIT MATA UNDAAN SURABAYA.

Pasal 1
Menetapkan dan memberlakukan Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Tahun 2023 di Rumah Sakit
Mata Undaan Surabaya.

Pasal 2
Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan ini digunakan sebagai acuan dalam pelaksanaan pendidikan
dan pelatihan di Rumah Sakit Mata Undaan Surabaya tahun 2023.

Undaan Kulon 19 f Rumah Sakit Mata
Surabaya 60274, Indonesia Undaan Surabaya
T +62315343 806, 5319 619 rs.mataundaan

F 462315317503
E info@rsmataundaan.co.id remataundaan.co.id



Pasal 3
Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan Tahun 2023 di Rumah Sakit Mata Undaan sesuai pada
Lampiran Peraturan Direktur ini.

Pasal 4
Peraturan Direktur ini berlaku sejak tanggal ditetapkannya sampai 31 Desember 2023.

Pasal 5
Apabila di kemudian hari terdapat perubahan dalam peraturan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

Ditetapkan di Surabaya
Pada tanggal 08 Desember 2022
Direktur,

dr. Sahata P.H{Napitupulu, Sp.M (K)
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LAMPIRAN

PERATURAN DIREKTUR RUMAH SAKIT MATA
UNDAAN

NOMOR: 2315/PER/DIR/RSMU/XII/2022

TANGGAL: 08 DESEMBER 2022

TENTANG
PERENCANAAN  PROGRAM  PENDIDIKAN  DAN
PELATIHAN TAHUN 2023

RUMAH SAKIT MATA UNDAAN SURABAYA

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kegiatan pelayanan kesehatan tergantung pada kualitas dan kuantitas tenaga SDM vyang
bertugas selama 24 jam terus menerus. Untuk meningkatkan mutu pelayanan diperlukan sumber daya
manusia yang kompeten. Agar pelayanan yang diberikan bisa optimal periu adanya peningkatan
kompetensi melalui pendidikan dan pelatihan. Untuk mendukung terlaksananya tanggung jawab
tersebut, Direktur RS Mata Undaan harus mengacu kepada Visi, Misi dan Motto RS Mata Undaan.

Salah satu kunci keberhasilan pelayanan rumah sakit adalah SDM yang bekerja di rumah sakit
kompeten sesuai dengan bidangnya. SDM di rumah sakit menjadi hal yang paling utama dalam
memberikan pelayanan kepada pasien. Kapasitas SDM di rumah sakit diupayakan terus untuk
ditingkatkan melalui pelatihan dan pendidikan. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka RS
menyusun Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan.

Tujuan
1. Tujuan Umum
Terpenuhinya SDM yang kompeten guna menunjang pemberian pelayanan di RS Mata Undaan
Surabaya.
2. Tujuan Khusus
a. Sebagai acuan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
b. Peningkatan kualitas dan kompetensi SDM Pelayanan di RS Mata Undaan.
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BAB Il
RUANG LINGKUP

2.1 Sasaran
1. Seluruh unit kerja wajib menyusun Analisis Kebutuhan Diklat.
2. Realisasi program pendidikan dan pelatihan sesuai dengan rencana kebutuhan yang telah diatur
dalam Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA) Rumah Sakit.

2.2 Landasan Hukum
1. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;
2. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tantang Rumah Sakit.
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BAB Il
TATA LAKSANA

3.1 Identifikasi Kebutuhan Pendidikan dan Pelatihan
Rumah sakit menyusun program pendidikan dan pelatihan berdasarkan informasi yang mencakup

1.

" oo T o

Qa

h.

J-
k.

Hasil kegiatan pengukuran data mutu dan keselamatan pasien.

Hasil analisis laporan insiden keselamatan pasien.

Hasil survei budaya keselamatan pasien.

Hasil pemantauan program manajemen fasilitas dan keselamatan.
Pengenalan teknologi termasuk penambahan peralatan medis baru, keterampilan dan
pengetahuan baru yang diperoleh dari penilaian kinerja.

Prosedur klinis baru.

Rencana untuk menyediakan layanan baru di masa yang akan datang.
Kebutuhan dan usulan setiap unit.

Kebutuhan dan potensi yang dimiliki karyawan.

Efektifitas dan efisiensi metode Pendidikan dan pelatihan yang dipakai.
Biaya yang dikeluarkan.

Program pendidikan dan pelatihan karyawan dibuat setiap tahun yang dicantumkan dalam
perencanaan tahunan rumah sakit.

Rumah sakit menggunakan metode yang terstandar dan tersistem dalam menentukan kebutuhan
pendidikan dan pelatihan karyawan di rumah sakit.

3.2 Analisis Kebutuhan Diklat

Pendidikan dan pelatihan dapat diberikan sesuai dengan perencanaan karir karyawan yang

bersangkutan. Perencanaan Pendidikan dan pelatihan SDM dilakukan dengan metode 7raining and
Educational Need Asesment.

Training and Educational Need Asesment adalah suatu langkah yang dilakukan sebelum

melakukan pelatihan/ memberikan pendidikan kepada karyawan, tuyjuannya untuk memperoleh
gambaran komprehensif tentang materi, alokasi waktu, dan strategi pembelajaran dalam
penyelenggaraan pelatihan dan pendidikan yang dibutuhkan. Dalam analisis ini akan diketahui pelatihan
dan pendidikan yang relevan dan dibutuhkan bagi organisasi/ SDM.

Fungsi ditakukannya 7raining and Educational Need Asesment. yaitu :
Mengumpulkan informasi tentang ski| knowiedge dan feeling pekerja.
Mengumpulkan informasi tentang job contentdan job context
Mendefinisikan kinerja standar dan kinerja aktual.

Memberi data dalam perencanaan.

1.

2.
3.
4

Dalam melakukan 7raining and Educational Need Asesment mencakup analisis, yaitu:

Analisis organisasi

Organisasi perlu mempertimbangkan strategi Rumah Sakit sebelum memilih pelatihan dan
pendidikan yang diperlukan. Organisasi akan memberikan pelatihan dan Pendidikan kepada
karyawan sesuai dengan strategi Rumah Sakit.

1.
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T +6231 5343 806, 5319 619 1s.mataundaan
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Misal Rumah Sakit memiliki strategi kepuasan pelanggan, maka untuk meningkatkan kepuasan
pelanggan maka karyawan dilatih bagaimana melayani pelanggan. Selain ity adanya perubahan
peraturan standar minimal Pendidikan perawat adalah harus sudah menempuh Pendidikan profesi
keperawatan (Murse), maka organisasi perlu merencanakan Pendidikan pada perawat yang belum
menempuh profesi keperawatan (Murse).

2. Analisis tugas
Analisis tugas mengidentifikasi pelatihan dan Pendidikan apa saja yang harus diberikan kepada
karyawan terkait operasional pekerjaan.
Misal untuk mengoperasionalkan komputer maka perlu diberikan pelatihan tentang tata cara
mengoperasionalkan komputer dengan benar. Selain itu, pada posisi jabatan tertentu perlu
dimemahami manajemen SDM, tetapi SDM yang ada hanya berpendidikan SMA. Maka perlu
direncanakan untuk menempuh Pendidikan Sarjana Manajemen.

3. Analisis individu
Analisis individu mengidentifikasi siapa atau karyawan mana yang membutuhkan pelatihan.
Misal kinerja karyawan menurun atau sering melakukan kesalahan maka diperlukan pelatihan
pada karyawan tersebut agar dapat bekerja secara maksimal.

Atas dasar tersebut diatas maka dikembangkan format dalam melakukan Training and Educational
Need Asesment sebelum dilakukan perencanaan pendidikan dan pelatihan. Format 7raining and
Educational Need Asesment telah ditentukan. Setelah ditentukan kebutuhan Pendidikan dan pelatihan
maka diusulkan ke dalam Rencana Bisnis Anggaran tahunan yang dibuat oleh Direktur untuk disetujui
dan ditetapkan oleh P4AMU.
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BAB IV
DOKUMENTASI
Pencatatan
1. Permintaan Diklat didokumentasi di unit Administrasi Umum.
2. Laporan realisasi Diklat dilaporkan setiap bulan oleh unit Administrasi Umum.

Pelaporan
Pelaporan Diklat dilakukan setiap 1 bulan sekali.

Undaan Kulon t9
Surabaya 60274, Indonesia

T +62315343 806, 5319 619
F 46231531 7503
E info@rsmataundaan.co.id

f Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya

rs.mataundaan

remataundaan.co.id
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BAB V
PENUTUP

Demikian Perencanaan Program Pendidikan dan Pelatihan RS Mata Undaan Tahun 2023 sebagai
bahan dalam pelaksanaan diklat di RS Mata Undaan Surabaya.

Ditetapkan di Surabaya

Pada tanggal 08 Desember 2022
Direktur,

\\bﬂ

dr. Sahata P.H. klapitupulu, Sp.M (K)

Undaan Kulon 19 £ Rumah Sakit Mata
Surabaya 60274, Indonesia Undaan Surabaya

T +62315343 806, 5319 619 rs.mataundaan
F +62315317503
E info@rsmataundaan.co.id rsmataundaan.co.id
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RS MATA
UNDAAN

INSTALASI GAWAT DARURAT

FORMULIR ANALISA KEBUTUHAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

Jabatan

Kompetensi

Performa Saat Ini

Baik

Cukup

Kurang

Manajer IGD

Memiliki sertifikasi ACLS dan ATLS

v

Memahami pengetahuan dasar RS
(PPI, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

v

Manajemen Komplain

Mampu menangani
kegawatdaruratan maternal dan
neonatal

Manajemen Triase

Leadership

Mampu mengoperasikan MS Office

Memahami ilmu tentang Mata

Dokter Umum

Memiliki sertifikasi ACLS dan ATLS

Memahami pengetahuan dasar RS
(PP, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Manajemen Komplain

Mampu menangani
kegawatdaruratan maternal dan
neonatal

Manajemen Triase

Mampu mengoperasikan MS Office

Mampu melayani pasien dengan
prima

Dapat bérkomunikasi Bahasa Asing

Memahami ilmu tentang Mata

Perawat
Pelaksana

Memahami ilmu tentang Mata

Memahami pengetahuan dasar RS
(PPI, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Mampu mengoperasikan MS Office

Mampu melayani pasien dengan
prima

Dapat berkomunikasi Bahasa Asing

Manajemen Komplain

Mampu melakukan audit
keperawatan

Mampu melakukan asuhan
keperawatan

Memiliki sertifikasi PPGD

Undaan Kulon 19

Surabaya 60274, Indonesia

T +62315343 806, 5319 619

F 462315317503

E info@rsmataundaan.co.id

f Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya

@ rs.mataundaan

Kurang |




Mampu menangani

kegawatdaruratan maternal dan

neonatal
No Masalah yang dihadapi Kondisi yang diharapkan Prioritas
1 dari 4 dokter jaga belum memiliki . S
1 sertifikat ACLS Semua dokter jaga memiliki sertifikat ACLS 2
Dokter jaga dan perawata IGD belum Minimal ada 1 dokter dan 1 perawat yang
9 pernah mendapatkan pelatihan pernah mendapatkan pelatihan
kegawatdaruratan maternal dan kegawatdaruratan maternal dan neonatal
neonatal untuk mendukung program PONEK di IGD
2 dari 3 perawat perlu resertifikasi - -
3 PPGD karena sertifikat sudah expired Semua perawat IGD memiliki sertifikat PPGD 3
4 Code blue bisa terjadi kapan saja di RS g;:tgap staf di RS harus mampu melakukan 4
z - Waktu
No Pelatihan Sasaran Prioritas Bobskisaines Tempat
1 Service Excellent Semua staf 1 TWI Markplus/DC
2 Mandatory Training Semua Staf 2 TWHI Inhouse
3 Pelatihan limu Mata Semua staf 2 TWII inhouse
. ' Manajer dan _
4 Sertlf'l’(_am ACLS - B Dokter 2 TWI
. . Manajer dan
5 | Sertifikasi ATLS Dokter 2 TWII Inhouse
6 Sertifikasi PPGD Perawat 2
Pelatihan Kegawat daruratan maternal dan
7 neonatal Semua staf 3 .
7 Pelatihan tentang asuhan keperawatan Perawat 3 TWIV
8 Pelatihan tentang audit keperawatan Perawat 3 TWIV
9 | Training Conversation Bahasa Inggris Semua staf 3 TWII
10 | Pelatihan Manajemen Komplain Semua staf 3 TWII
11 | Inhouse Training MS Office Semua staf 4 TWI Inhouse
i_12 | Managerial dan Leadership Manajer IGD 4 TWII

Undaan Kulon 19
Surabaya 60274, Indonesia

T +62315343 806, 5319 619
F +6231531 7503
E info@ramataundaan.co.id

f Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya

@ rs.mataundaan

rsmataundaan.co.id



V4 RSMATA
UNDAAN

FORMULIR ANALISA KEBUTUHAN PENDIDIKAN DAN PELATIHAN

INSTALASI GIZI

Jabatan

Kompetensi

Performa Saat Ini

Baik

Cukup

Sangat
Ko Kurang |

Manajer Gizi

Memahami dan mampu mengelola
gizi dan dapur

Memahami pengetahuan dasar RS
(PPI, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Manajemen Komplain

Leadership

Mampu mengoperasikan MS Office

Memahamii terkait diet

Memahami ilmu tentang Mata

Nutrisionis/Dietisien

Memahami dan mampu mengelola
gizi dan dapur

Memahami pengetahuan dasar RS
(PP1, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Manajemen Komplain

Memahami terkait diet

Mampu mengoperasikan MS Office

Mampu melayani pasien dengan
prima

Dapat berkomunikasi Baﬁasa Asing

Memahami ilmu tentang Mata

Cook & Cook Helper

Memahami dan mampu mengelola
teknik memasak dengan sehat

Memahami dan mampu mengelola
makanan yang sehat

Memahami pengetahuan dasar RS
(PPI1, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Mampu mengoperasikan MS Office

Mampu melayani pasien dengan
prima

Waiters

Memahami pengetahuan dasar RS
(PP1, K3RS, SKP, Code Blue, Mutu)

Mampu mengoperasikan MS Office

Mampu melayani pasien dengan
prima

Dapat berkomunikasi Bahasa Asing

Manajemen Komplain

Undaan Kulon 19
Surabaya 60274, Indonesia

T +62315343 806, 5319 619
F +62315317503
E info@rsmataundaan.co.id

f Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya

@ rs.mataundaan

remataundsan.co.id
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RSMATA
UNDAAN

: % Waktu

No Pelatihan Sasaran Prioritas Palabiaonaan Tempat

1 | Service Excellent Semua staf 1 TWI Markplus/DC

2 | Mandatory Training Semua Staf 2 TWHII inhouse
3 | Pelatihan limu Mata Semua staf 2 TWII Iinhouse
. T Nutrisionis/
4 | Pelatihan Nutrisionis Dietisien 2 TWI
5 | Pelatihan Manajemen Dapur MaGrilgjer 3 TWINI
. . Cook/Cook

6 | Pelatihan teknik memasak Helper 3 Wi

7 | Pelatihan Penyajian Makanan

8 | Training Conversation Bahasa Inggris Semua staf 3 TWII

9 | Pelatihan Manajemen Komplain Semua staf 3 TWII
10 | Inhouse Training MS Office Semua staf 4 TWI Inhouse
11 | Managerial dan Leadership M%?;Jer 4 TWII
12 | Konggres Nasional Persagi 4 TWIII External
13 | Seminar ASDI 4 TWiHII External
14 | Pelatihan Manajemen Ward Kitchen 4 TWIV External

Pelatihan Pengolahan Produk patiseri
| 15 dan Dimsum 4 T™WII External

Undaan Kulon 19
Surabaya 60274, Indonesia

T +62315343 806, 5319 619
F +62315317503
E info@rsmataundaan.co.id

f Rumah Sakit Mata
Undaan Surabaya

©® rs.mataundaan

remataundaan.co.id




